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RINGKASAN 

PT Bukit Asam, Tbk adalah perusahaan yang bergerak di bidang 

penambangan batubara. Meningkatnya permintaan batubara dari konsumen 

membuat produksi batubara yang terus meningkat sehingga terjadi penumpukan 

batubara di temporary stockpile. Permasalahan terhadap penumpukan batubara di 

temporary stockpile adalah terjadinya swabakar. Pencegahan swabakar batubara 

tidak hanya bergantung pada management stockpile saja tetapi dapat menggunakan 

larutan kimia. Salah satu contoh larutan kimia tersebut adalah hydrosol.  

Pada penelitian ini hydrosol digunakan sebagai upaya mencegah swabakar 

di lokasi temporary stockpile 1A banko barat. Untuk melihat keefektifan 

penggunaan hydrosol pada tumpukan batubara dibutuhkan data primer seperti laju 

temperatur, temperatur kedalaman 1m, dan arah angin dengan membandingkan 

tumpukan yang diberi air. Data diolah dan dihasilkan dalam bentuk grafik 

menggunakan program tatistical Package for the Social Sciences (SPSS).  

Selanjutnya diperoleh persamaan linier dan diketahui bahwa tumpukan 

yang diberi air akan mengalami swabakar pada hari ke 42 sedangkan tumpukan 

yang diberi hydrosol mengalami swabakar pada hari ke 162. Dapat disimpulkan 

bahwa Hydrosol efektif sebagai salah satu upaya pencegahan swabakar karena 

dapat mencegah dan menghambat kenaikan temperatur terhadap pengaruh 

kedalaman dan pengaruh angin pada tumpukan. 

 

Kata Kunci: Swabakar, Arah Angin, Hydrosol, Pengaruh Kedalaman Tumpukan
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SUMMARY 

ANALYSIS THE USING OF HYDROSOL AS SELF COMBUSTION 

PREVENTION AT TEMPORARY STOCKPILE PT. BUKIT ASAM TBK 

SUMATERA SELATAN. 

Scientific Paper in the from of Skripsi,  November 2018 

Ravisi Gustama: Supervised by Dr. Hj. Rr. Harminuke Eko Handayani, ST., MT. 

and RR. Yunita Bayu Ningsih, ST., MT. 

xiv + 54 pages, 16 figure, 3 tables, 6 attachments 

SUMMARY 

 PT Bukit Asam, Tbk is a company engaged in coal mining. Increasing 

coal demand from consumers makes coal production continue to increase so that 

coal buildup occurs in the temporary stockpile. The problem with coal 

accumulation in the temporary stockpile is the occurrence of swabakar. Prevention 

of coal self-sufficiency does not only depend on stockpile management but can use 

chemical solutions. One example of this chemical solution is hydrosol. 

 In this study hydrosol was used as an effort to prevent swabakar at 1A 

banko west temporary stockpile location. To see the effectiveness of using hydrosol 

in coal piles, primary data is needed such as temperature, 1m depth, and wind 

direction by comparing the piles given water. Data is processed and produced in 

graphical form using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) 

program. 

 And an linear equations are obtained and it is known that the pile given 

water will suffer from swabakar on day 42 while the piles given hydrosol have 

swabakar on day 162. It can be concluded that Hydrosol is effective as an effort to 

prevent swabakar because it can prevent and inhibit the increase in temperature to 

influence depth and effect of wind on the pile. 

 

Keywords: Coal, Spontaneous Combustion, Temporary Stockpile Heights 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1   Latar belakang 

PT. Bukit Asam, Tbk di Tanjung Enim merupakan suatu perusahaan yang 

bergerak di bidang penambangan batubara, untuk memenuhi kebutuhan para 

konsumen, batubara yang diproduksi harus sesuai dengan permintaan maupun 

prasyarat yang diingin kan konsumen. Dalam hal ini terutama adalah kualitas 

batubara harus sesuai dengan standar yang telah disepakati. 

Meningkatnya permintaan bahan bakar batubara untuk industri menyebabkan 

produsen batubara terus menerus meningkatkan produksinya. Batubara yang 

dihasilkan dari front penambangan pada umumnya tidak langsung dikirim ke 

konsumen sehingga batubara tersebut harus ditumpuk sementara ditempat 

penumpukan (stockpile). Batubara yang berasal dari front penambangan ada yang 

langsung ditumpuk pada live stockpile dan ada yang ditumpuk pada temporary 

stockpile. 

Penanganan swabakar di Banko Barat sendiri hanya menggunakan alat 

seadanya, dengan cara batubara yang terbakar akan dipisah ke tempat lain, atau 

dipadatkan dengan cara ditimbun menggunakan batubara lain, dan sebagainya. 

Tumpukan batubara pada temporary stockpile yang mengalami swabakar akan 

mengakibatkan kerugian bagi perusahaan seperti penurunan kualitas batubara yang 

akan mempengaruhi permintaan dan harga pasar, terbuangnya sebagian volume 

batubara dan pihak perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan untuk 

penanganan batubara yang terbakar, untuk itu diperlukan suatu usaha pencegahan 

swabakar. 

Menurut Aliyusra, J (2017) pencegahan swabakar tidak hanya bergantung pada 

management stockpile saja tetapi bisa menggunakan cairan kimia dengan cara 

disemprotkan pada tumpukan batubara. Salah satu contoh cairan kimia yang dapat 

mencegah swabakar adalah hydrosol. Hydrosol merupakan produk cairan yang 
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emulsi, berbasis hydrocarbon, suatu produk dengan kombinasi antara hydrocarbon 

dan emulsifier yang cocok untuk dipergunakan sebagai proteksi self combustion, 

TM Protection, dan dust control. Penyemprotan dengan menggunakan hydrosol 

akan mendapatkan pembasahan yang merata maka kandungan hydrocarbon akan 

melapisi sehingga dapat mencegah self combustion pengendalian debu. 

Hydrosol pada penelitian ini digunakan untuk mencegah terjadinya swabakar 

di temporary stockpile banko barat. Penelitian dilakukan dengan cara mengontrol 

temperatur secara rutin, mengontrol arah angin pada tiap tumpukan. Sehingga 

diketahui keefektifan penggunaan hydrosol dan memprediksi kapan terjadinya 

swabakar dengan melihat kenaikan laju temperatur pada tiap tumpukan.  

 

1.2. Perumusan masalah 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana laju temperatur tumpukan diberi air dan tumpukan diberi hydrosol 

guna untuk memprediksi terjadinya swabakar.  

2. Bagaimana pengaruh kedalaman terhadap perubahan temperatur pada 

tumpukan batubara yang diberi air dan tumpukan batubara yang diberi 

hydrosol pada temporary stockpile 1A area Banko Barat di PT.Bukit Asam, 

Tbk.  

3. Bagaimana pengaruh angin terhadap daerah tumpukan batubara pada 

temporary stockpile 1A area banko barat di PT. Bukit Asam, Tbk. 

4. Bagaimana keefektifan penggunaan hydrosol dalam upaya pencegahan 

swabakar. 

 

1.3.  Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui laju temperatur tumpukan diberi air dan tumpukan diberi hydrosol 

guna untuk memprediksi terjadinya swabakar. 

2. Mengetahui pengaruh kedalaman terhadap perubahan temperatur pada 

tumpukan batubara yang diberi air dan tumpukan batubara yang diberi 

hydrosol pada temporary stockpile 1A area Banko Barat di PT.Bukit Asam, 

Tbk. 
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3. Menganalisis pengaruh angin terhadap daerah tumpukan batubara pada 

temporary stockpile 1A area banko barat di PT Bukit Asam, Tbk. 

4. Mengetahui keefektifan penggunaan hydrosol dalam upaya pencegahan 

swabakar. 

 

1.4.  Pembatasan masalah 

Dalam penelitian ini hanya membatasi masalah pada analisis penggunaan 

hydrosol yang ditambah air dengan perbadingan 1 : 50 liter dan penggunaan air saja 

pada tiap tumpukan untuk upaya pencegahan terjadinya swabakar. Setiap tumpukan 

dilakukan pengontrolan temperature baik pada permukaan maupun kedalaman 1 

meter pada tumpukan dan melihat kenaikan laju temperatur sehingga dapat dilihat 

keefektifan penggunaan hydrosol. Penelitian dilakukan selama 29 hari. Tumpukan 

uji berada di temporary stockpile 1A area Banko Barat dimana batubara yang 

ditumpuk pada temporary stockpile tersebut merupakan batubara yang berasal dari 

front penambangan pit 1.  

 

1.5. Manfaat penelitian 

Penelitian ini bisa dijadikan dasar upaya pencegahan terjadinya swabakar pada 

temporary stockpile, sehingga dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 

perusahaan didalam memutuskan kebijakan mengenai penggunaan hydrosol untuk 

pencegahan terjadinya swabakar pada batubara. 
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